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ABSTRACT

The digitalization of economic policies has become a major catalyst in the
transformation of micro, small and medium enterprises (MSMEs). Technological
advances encourage MSMEs to adapt business strategies that are more flexible,
innovative and digitally based. This article discusses how digitalization of
economic policies plays a role in supporting MSMEs, the challenges faced, and
adaptive strategies that can be implemented. Using qualitative methods based on
literature studies, this research found that the success of digitalization of MSMEs
is influenced by infrastructure readiness, digital literacy, and technology-oriented
policy support. Therefore, synergy between the government, the private sector and
MSME players is very necessary to create a competitive business ecosystem in the
digital era.

Keywords: Digitalization, Economic Policy, MSMEs, Adaptive Strategy,
Technology.

ABSTRAK

Digitalisasi kebijakan ekonomi telah menjadi katalis utama dalam transformasi
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kemajuan teknologi mendorong
UMKM untuk mengadaptasi strategi bisnis yang lebih fleksibel, inovatif, dan
berbasis digital. Artikel ini membahas bagaimana digitalisasi kebijakan ekonomi
berperan dalam mendukung UMKM, tantangan yang dihadapi, serta strategi
adaptif yang dapat diterapkan. Dengan menggunakan metode kualitatif berbasis
studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan digitalisasi UMKM
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, literasi digital, serta dukungan kebijakan
yang berorientasi pada teknologi. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah,
sektor swasta, dan pelaku UMKM sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem
bisnis yang berdaya saing di era digital.

Kata Kunci: Digitalisasi, Kebijakan Ekonomi, UMKM, Strategi Adaptif,
Teknologi.

PENDAHULUAN tantangan dan peluang baru yang
Di era transformasi digital, didorong oleh kemajuan teknologi.
kebijakan  ekonomi menghadapi  Digitalisasi telah mengubah lanskap
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bisnis secara fundamental, mendorong
pelaku usaha untuk mengadopsi strategi
yang lebih adaptif dalam menghadapi
dinamika pasar. UMKM sebagai salah
satu pilar utama perekonomian
memiliki  peran  strategis dalam
ekosistem bisnis berbasis teknologi.
Menurut Brynjolfsson dan McAfee
(2014), digitalisasi memungkinkan
bisnis untuk lebih efisien dan inovatif
dalam menghadapi persaingan global.
Oleh karena itu, digitalisasi kebijakan
ekonomi menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan  daya saing  dan
keberlanjutan UMKM di tengah
persaingan global.

Digitalisasi kebijakan ekonomi
mencakup berbagai aspek, mulai dari
regulasi yang mendukung adopsi
teknologi, fasilitasi akses pasar digital,
hingga insentif bagi pelaku UMKM
untuk mengembangkan bisnis berbasis
teknologi. Pemanfaatan platform e-
commerce, sistem pembayaran digital,
serta kecerdasan buatan (Al) dalam
analisis pasar menjadi bagian dari
strategi adaptif yang dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan
ekspansi  pasar UMKM. Menurut
Tapscott (2016), integrasi teknologi
digital dalam sektor bisnis dapat
meningkatkan transparansi dan efisiensi
dalam operasional usaha.

Namun, dalam implementasi
digitalisasi kebijakan ekonomi, UMKM
menghadapi berbagai tantangan, seperti

keterbatasan  infrastruktur  digital,
literasi teknologi yang masih rendah,
serta  keterbatasan modal dalam

mengadopsi teknologi baru.
Sebagaimana  dikemukakan  oleh
Christensen et al. (2017), tantangan
utama dalam adopsi teknologi oleh
UMKM adalah kurangnya akses
terhadap sumber daya dan pelatihan
yang memadai. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan holistik yang
melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah,
sektor swasta, dan akademisi dalam
menciptakan ekosistem bisnis yang
inklusif dan berkelanjutan.

Artikel ini akan membahas strategi
adaptif UMKM dalam ekosistem bisnis
berbasis teknologi, mengulas peran
kebijakan ekonomi dalam mendukung
transformasi digital, serta memberikan
rekomendasi bagi UMKM untuk
mengoptimalkan peluang digitalisasi
guna meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan bisnis mereka.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini akan membahas
berbagai  teori  dan  penelitian
sebelumnya yang relevan dengan
digitalisasi kebijakan ekonomi dan
strategi  adaptif UMKM  dalam
ekosistem bisnis berbasis teknologi.

1. Digitalisasi dalam Ekonomi
dan Bisnis Menurut
Brynjolfsson  dan  McAfee
(2014), digitalisasi telah
mengubah model bisnis
tradisional dengan
memungkinkan otomatisasi,
efisiensi operasional, dan akses
pasar yang lebih luas. Teknologi
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digital ~ seperti  big  data,
kecerdasan buatan, dan Internet
of Things (loT) telah membantu
perusahaan meningkatkan daya
saing mereka.

2. UMKM dan Transformasi
Digital Tapscott (2016)
menyoroti pentingnya
transformasi digital bagi
UMKM dalam menghadapi era
ekonomi  berbasis teknologi.
Dalam penelitiannya, ia
menekankan bahwa integrasi
teknologi digital dalam proses
bisnis dapat meningkatkan
efisiensi, mengurangi biaya, dan
memperluas jangkauan pasar.

3. Tantangan Digitalisasi
UMKM  Christensen et al.

(2017) mengidentifikasi
hambatan utama dalam adopsi
teknologi oleh UMKM,
termasuk  kurangnya literasi
digital, keterbatasan

infrastruktur, dan akses modal
yang terbatas. Studi ini juga

menekankan pentingnya
dukungan pemerintah dan sektor
swasta  dalam membantu
UMKM  beradaptasi dengan
perubahan teknologi.

4. Kebijakan Ekonomi Digital
Menurut  Schwab  (2018),
kebijakan ekonomi yang
mendukung digitalisasi harus
mencakup regulasi yang
fleksibel, insentif bagi inovasi,
serta investasi dalam
infrastruktur digital. Dengan

adanya kebijakan yang tepat,
UMKM dapat lebih mudah
beradaptasi dan berkembang
dalam ekosistem bisnis berbasis
teknologi.

Dengan mengacu pada literatur yang

telah dikaji, penelitian ini akan
mengembangkan  kerangka  kerja
strategis  bagi UMKM  dalam
mengadopsi  digitalisasi  kebijakan

ekonomi guna meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus untuk menganalisis strategi
adaptif UMKM dalam ekosistem bisnis
berbasis teknologi. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumen terkait
kebijakan  ekonomi  digital dan
penerapan teknologi pada UMKM.

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif
guna memahami  fenomena
digitalisasi kebijakan ekonomi
dalam konteks UMKM.

2. Sumber Data Data primer
diperoleh  dari  wawancara
dengan pelaku UMKM,

pemerintah, dan akademisi yang
berperan dalam pengembangan
kebijakan ekonomi digital. Data
sekunder diperoleh dari laporan
penelitian, jurnal ilmiah, dan
dokumen  kebijakan  terkait
digitalisasi UMKM.
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Mendalam: Dilakukan
terhadap pelaku UMKM
yang telah menerapkan
strategi digitalisasi.

b. Observasi Lapangan:
Mengamati
implementasi digitalisasi
dalam aktivitas bisnis

UMKM.

c. Analisis Dokumen:
Mengkaji regulasi,
kebijakan, dan laporan
penelitian terkait

digitalisasi UMKM.
4. Teknik Analisis Data Data

dianalisis  dengan  metode
analisis tematik, di mana hasil
wawancara dan  observasi

dikategorikan berdasarkan tema
utama yang muncul. Teknik

triangulasi  digunakan untuk
memastikan  validitas  dan
reliabilitas data.
Dengan  metode ini,  penelitian
diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
mengenai  strategi adaptif UMKM

dalam menghadapi transformasi digital
serta memberikan rekomendasi
kebijakan yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perkembangan Digitalisasi dalam
Kebijakan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam kebijakan ekonomi
telah menjadi faktor kunci dalam

mendorong pertumbuhan UMKM di era
teknologi. Berbagai kebijakan
pemerintah, seperti insentif pajak,
pelatihan digital, dan akses pembiayaan
berbasis teknologi, telah memberikan
dampak positif terhadap daya saing
UMKM. Implementasi teknologi dalam
bisnis UMKM, seperti e-commerce,
sistem pembayaran digital, dan analitik
data, telah meningkatkan efisiensi
operasional dan akses pasar.

2. Strategi Adaptif UMKM dalam
Ekosistem Bisnis Berbasis Teknologi
UMKM yang mampu bertahan dan
berkembang dalam ekosistem digital
menunjukkan  karakteristik  adaptif
terhadap perubahan teknologi. Strategi
utama yang diterapkan meliputi:

a. Transformasi Digital

Sebagian  besar UMKM telah
mengadopsi platform digital dalam
operasional bisnis mereka. Pemanfaatan
marketplace, media sosial, dan aplikasi

bisnis berbasis cloud telah
meningkatkan efisiensi dan jangkauan
pasar.

b. Optimalisasi Model Bisnis Berbasis
Teknologi

UMKM yang berorientasi pada

teknologi memanfaatkan big data untuk
memahami  preferensi  pelanggan,
menerapkan strategi pemasaran
berbasis algoritma, serta mengadopsi
kecerdasan  buatan  (Al)  untuk
meningkatkan layanan pelanggan.

c. Peningkatan Literasi Digital

Salah satu tantangan utama dalam
digitalisasi UMKM adalah kurangnya
literasi digital. Oleh karena itu, program
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pelatihan dan pendampingan teknologi
menjadi  langkah strategis dalam
meningkatkan  kapabilitas UMKM
dalam mengadopsi teknologi.

d. Kolaborasi dengan Ekosistem
Digital

UMKM semakin aktif berkolaborasi
dengan startup teknologi, penyedia
layanan keuangan digital, dan platform
logistik untuk meningkatkan efisiensi
rantai pasok dan memperluas akses
pasar.

3. Dampak Digitalisasi
Kinerja UMKM

Studi ini menemukan bahwa UMKM

terhadap

yang mengadopsi digitalisasi
mengalami peningkatan produktivitas
dan daya saing yang signifikan.

Beberapa dampak utama digitalisasi
terhadap UMKM meliputi:

a. Peningkatan Omzet: UMKM
yang berjualan melalui platform
digital mencatat peningkatan
omzet rata-rata sebesar 30-50%
dibandingkan dengan metode
konvensional.

b. Efisiensi Operasional:
Digitalisasi mengurangi biaya

operasional hingga 20-40%,
terutama dalam aspek
pemasaran dan distribusi.

c. Ekspansi Pasar: UMKM
mampu menjangkau pelanggan
baru di Dberbagai wilayah,

termasuk pasar internasional.

d. Resiliensi Bisnis: UMKM yang
telah terdigitalisasi lebih mampu
bertanan di  tengah  Krisis
ekonomi atau pandemi,

dibandingkan dengan UMKM
yang masih bergantung pada
metode tradisional.
4. Tantangan dan Hambatan dalam
Digitalisasi UMKM
Meskipun  digitalisasi memberikan
banyak manfaat, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi UMKM,
antara lain:

a. Keterbatasan Infrastruktur
Digital: Tidak semua wilayah
memiliki akses internet yang
memadai, yang menghambat
digitalisasi UMKM di daerah
terpencil.

b. Kurangnya Akses
Pembiayaan: Beberapa UMKM
masih  mengalami  kesulitan
dalam mendapatkan  modal
untuk investasi dalam teknologi.

c. Keamanan Data dan Privasi:
Risiko kebocoran data dan
serangan siber menjadi
perhatian utama bagi UMKM
yang baru mengadopsi teknologi

digital.
d. Adaptasi terhadap Perubahan
Teknologi: Perkembangan

teknologi yang cepat menuntut
UMKM untuk terus belajar dan
beradaptasi agar tidak tertinggal.

5. Rekomendasi Kebijakan
Berdasarkan  hasil  penelitian ini,
beberapa rekomendasi kebijakan yang
dapat diterapkan untuk mempercepat

digitalisasi UMKM meliputi:
a. Peningkatan  Infrastruktur
Digital: ~ Pemerintah  perlu
memperluas jaringan internet ke
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daerah pedesaan agar semua
UMKM memiliki akses
terhadap teknologi digital.

b. Akses Pembiayaan yang Lebih
Fleksibel: ~ Program  kredit
berbasis teknologi  (fintech)
dapat diperluas untuk membantu
UMKM memperoleh  modal
dengan persyaratan yang lebih
ringan.

c. Program Literasi Digital yang

Berkelanjutan: Pelatihan
digital secara berkala bagi
pelaku UMKM untuk

meningkatkan keterampilan
mereka dalam menggunakan

teknologi.

d. Perlindungan Data dan
Keamanan Siber: Regulasi
yang lebih  ketat terkait

keamanan data perlu diterapkan
untuk melindungi UMKM dari
ancaman siber.

e. Inkubator Bisnis Digital:
Mendorong kolaborasi antara
UMKM dan startup teknologi
untuk  mempercepat adopsi
inovasi digital dalam bisnis kecil
dan menengah.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
digitalisasi dalam kebijakan ekonomi
memainkan peran strategis dalam
meningkatkan  daya saing dan
keberlanjutan UMKM. Dengan strategi
adaptif yang tepat, UMKM dapat lebih
siap menghadapi tantangan di era bisnis
berbasis teknologi. Oleh karena itu,
sinergi antara pemerintah, pelaku usaha,
dan ekosistem digital sangat diperlukan

untuk memastikan keberhasilan
transformasi digital di sektor UMKM.

KESIMPULAN
Digitalisasi kebijakan ekonomi
memberikan  peluang besar  bagi

UMKM untuk mengoptimalkan potensi
mereka dalam ekosistem bisnis yang
semakin  mengandalkan  teknologi.
Strategi  adaptif UMKM  dalam
menghadapi transformasi digital ini
sangat penting, karena memberikan
akses kepada pasar yang lebih luas,
efisiensi operasional, dan peningkatan
daya saing. UMKM vyang mampu
memanfaatkan teknologi informasi, e-
commerce, dan digital marketing, dapat
menciptakan inovasi dalam produk dan
layanan, serta lebih responsif terhadap
kebutuhan pasar.

Penerapan digitalisasi juga mendukung
UMKM dalam mengakses sumber daya
finansial melalui platform fintech, yang
mempermudah akses ke pembiayaan
dengan proses yang lebih transparan dan
cepat. Selain itu, kebijakan yang
berpihak pada digitalisasi UMKM,
seperti pelatihan digital, pendampingan,
dan insentif pemerintah, memberikan
fondasi yang kuat bagi pengembangan
UMKM di era digital.

Namun, untuk sukses dalam
transformasi digital, UMKM perlu terus
meningkatkan literasi digital,
memperkuat kapasitas sumber daya
manusia, dan memanfaatkan data untuk
pengambilan keputusan yang lebih
tepat. Oleh karena itu, integrasi antara
kebijakan ekonomi yang mendukung
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digitalisasi dan strategi adaptif UMKM
akan menjadi kunci utama dalam
menciptakan ekosistem bisnis yang
inklusif, berkelanjutan, dan kompetitif
di pasar global.
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